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RINGKASAN
Indonesia merupakan Negara padat penduduk peringkat empat dunia dengan total penduduk 237 juta jiwa. Bahkan diperkirakan pada tahun 2025 jumlah penduduk Indonesia bertambah menjadi 270 juta jiwa. Populasi penduduk yang tinggi berbanding lurus dengan jumlah sampah yang dihasilkan, karena pada tahun 2025 diperkirakan Indonesia akan menghasilkan sampah sebanyak 130.000 ton/hari (Sani, 2014). Komposisi sampah di Indonesia didominasi oleh sampah organik dengan persentase 73.98% dan sampah anorganik 26.48% (Nizar, 2009). Tingginya sampah organik di Indonesia harus diimbangi dengan pemanfaatan sampah yang efektif dan efisien karena sampah organik memiliki dampak negatif terhadap lingkungan yang dapat menimbulkan bau menyengat, sarang penyakit,  dan menyebabkan polusi udara ketika dibakar. Namun saat ini pemanfaatan sampah organik di Indonesia masih terbatas, yaitu hanya diolah menjadi pupuk kompos dan biogas. 
Asap cair atau liquid smoke merupakan hasil pengembunan uap dari hasil pembakaran secara langsung bahan-bahan yang mengandung senyawa karbon. Liquid smoke mengandung senyawa fenol yang dapat dipakai sebagai pengawet makanan karena memiliki sifat antimikroba dan antioksidan. Selain itu liquid smoke juga dimanfaatkan sebagai pengawet kayu, pengawet ikan dan pestisida (Agrimart, 2013). 
Tujuan penulisan karya tulis ini adalah untuk mengetahui bagaimana Liquid Smoke dapat dijadaikan sebagai pengawet makanan. Kandungan senyawa karbon pada sampah organik dapat menjadikan sampah organik sebagai bahan dasar pembuatan liquid smoke. Proses pembuatan liquid smoke berbahan dasar sampah organik, yaitu: pertama sampah dicacah menggunakan mesin pemotong rumput. Kemudian hasil cacahan dipres menggunakan mesin pres hidrolik. Proses pengepresan ini menghasilkan air dan ampas sampah. Selanjutnya ampas dari hasil pengepresan, akan dibakar menggunakan mesin khusus yang memiliki selang beralur panjang. Selang ini nantinya akan berfungsi sebagai jalan asap sehingga menjadi embun/cairan. cairan lalu diendapkan selama satu minggu kemudian difiltrasi dengan suhu 1500 C, lalu difiltrasi dengan zeolit dan karbon aktif.
Pengolahan sampah organik menjadi liquid smoke juga memberikan manfaat, antara lain: menerapkan prinsip 3R (reduce, reuse, recycle), mengurangi penimbunan sampah, dapat menghemat lahan untuk menimbun sampah, meningkatkan nilai jual sampah organik dan mengurangi resiko pembakaran sampah organik yang akan menyebabkan pencemaran udara.

Kata Kunci : Liquid Smoke, Sampah Organik, 3R (reduce, reuse, recycle), Pengawet Makanan
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
Jumlah penduduk pada suatu negara selalu berbanding lurus dengan jumlah sampah yang dihasilkan. Hal ini sesuai dengan data dari Kementerian Lingkungan Hidup, dimana rata-rata penduduk Indonesia menghasilkan sekitar 2,5 liter sampah per hari atau 625 juta liter dari total penduduk. Bahkan diperkirakan pada tahun 2025 Indonesia akan menghasilkan 130.000 ton sampah per hari. Dari total sampah yang dihasilkan, hanya sekitar 60% sampah kota-kota besar di Indonesia yang dapat terangkut ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA).

Permasalahan lain dalam pengelolaan sampah yaitu kemampuan pemerintah dari sisi manajeman dan pendanaan yang masih sangat terbatas serta masyarakat yang masih bertumpu pada pendekatan akhir (end of pipe), dimana sampah dikumpulkan, diangkut, dan dibuang ke tempat pemrosesan akhir sampah. Padahal, timbunan sampah dengan volume yang besar di lokasi tempat pemrosesan akhir sampah berpotensi melepas gas metan (CH4) yang dapat meningkatkan emisi gas rumah kaca dan memberikan kontribusi terhadap pemanasan global (Juju, 2012). Selain itu sampah di TPA juga menimbulkan berbagai permasalahan baru, seperti: menimbulkan bau, merembesnya air lindi dari TPA ke tanah dangkal dan air permukaan, menyebabkan sarang penyakit, pencemaran udara dan merebaknya dioksin yang bersifat karsinogen. 

Pengolahan sampah skala besar yang selama ini diterapkan di Indonesia adalah open dumping, sanitary landfill dan pembakaran. Namun ketiga sistem pengolahan sampah ini mengalami kekurangan, dimana pada sistem open dumping mengakibatkan bau busuk dan penyakit. Sedangkan pada sistem lahan urug saniter (sanitary landfill) membutuhkan biaya yang tinggi untuk investasi, konstruksi, operasi dan pemeliharaan. Pada proses pembakaran dengan alat incinerator juga menghasilkan senyawa dioxin yang dapat menyebabkan kanker.

Sampah yang tidak dikelola dengan baik, beberapa tahun kedepan akan menjadi ancaman yang serius bagi kelangsungan hidup masyarakat. Sehingga pendaur-ulangan sampah sangat diperlukan di Indonesia, terutama sampah organik. Karena jumlahnya yang mencapai 60-70% dari total sampah yang dihasilkan. Penanganan sampah organik dapat menggunakan bioteknologi, dimana salah satu aplikasi bioteknologi adalah liquid smoke. Penanganan sampah dengan liquid smoke yaitu pembakaran sampah organik melalui alat yang akan mengkondensasi asap hasil pembakaran sampah organik sehingga menjadi cairan yang disebut liquid smoke. Sistem pengolahan sampah ini sangat efektif, ramah lingkungan dan dapat mengurangi kebutuhan TPA yang setiap tahun semakin tinggi.

0. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemikiran-pemikiran di atas, muncul suatu permasalahan diantaranya: (a) Bagaimana pemanfaatan sampah organik menjadi liquid smoke sebagai pengawet makanan?
0. Tujuan Penulisan
Gagasan tulis ini memiliki tujuan yaitu (a) Menguraikan mekanisme pemanfaatan sampah organik menjadi liquid smoke sebagai pengawet makanan.
0. Manfaat penulisan
1. Bagi Pemerintah 
Sebagai masukan untuk melakukan pengolahan sampah organik dengan aplikasi liquid smoke, sehingga permasalahan sampah organik di berbagai kota besar di Indonesia dapat ditangani.
1. Bagi Masyarakat
Sebagai salah satu sumber informasi tentang manfaat pengolahan sampah organik sehingga munculnya kesadaran akan pentingnya mengolah sampah organik.
1. Bagi Perkembangan Ilmu Pengetahuan
1. Sebagai sarana pembelajaran untuk pengembangan kemampuan implementasi ide dan menganalisis suatu permasalahan perkotaan.
1. Bagi kalangan akademisi dan peneliti, karya tulis ini mampu memberi inspirasi dan motivasi untuk mengembangkan lebih lanjut akan pengolahan sampah organik yang didukung dengan kaidah-kaidah ilmiah.












BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Permasalahan Sampah di Indonesia	
Jumlah sampah di Indonesia selalu meningkat dari tahun ke tahun. Data tahun 2010 menunjukkan jumlah sampah yang dihasilkan adalah 200 ribu ton per hari, dan meningkat menjadi 490 ribu ton per hari pada tahun 2012. Dimana 50% sampah adalah sampah rumah tangga yang ternyata belum ditangani dengan baik. Hal ini membuat sampah berpotensi menimbulkan berbagai hal negatif, seperti menyebabkan penyakit, menghasilkan gas metan (CH4) yang dapat merusak atmosfir bumi, merusak pemandangan, menjadi penyebab terjadinya banjir, serta merebaknya dioxin yang bersifat karsinogen (Qadr, 2014).
Berdasarkan sumbernya sampah dikelompokkan menjadi:	
1. Sampah pemukiman yang berasal dari rumah atau apartemen. Jenis sampah yang dihasilkan antara lain: sisa makanan, kertas, kardus, plastik, tekstil, kulit, sampah kebun, kayu, kaca, logam, barang bekas rumah tangga, limbah berbahaya dan sebagainya.
2. Sampah daerah komersial, berasal dari pertokoan, rumah makan, pasar, perkantoran, hotel, dan lain-lain. Jenis sampahnya antara lain: kertas, kardus, plastik, kayu, sisa makanan, kaca, logam, limbah berbahaya dan beracun, dan sebagainya.
3. Institusi, meliputi sekolah, rumah sakit, penjara, pusat pemerintahan, dan lan-lain. Jenis sampah yang dihasilkan sama dengan jenis sampah pada daerah komersial.
4. Konstruksi dan pembongkaran bangunan: meliputi pembuatan konstruksi baru, perbaikan jalan, dan lain-lain. Jenis sampahnya antara lain kayu, baja, beton, debu, dan lain-lain.
5. Fasilitas umum: seperti penyapuan jalan, taman, pantai, tempat rekreasi, dan lain-lain. Jenis sampah yang ditimbulkan antara lain rubbish, sampah taman, ranting, daun, dan sebagainya	.
6. Pengolah limbah domestik seperti Instalasi pengolahan air minum, Instalasi pengolahan air buangan, dan insinerator. Jenis sampah yang ditimbulkan antara lain lumpur hasil pengolahan, debu, dan sebagainya.
7. Kawasan Industri, jenis sampah yang ditimbulkan antara lain sisa proses produksi, buangan non industri, dan sebagainya.
8. Pertanian: jenis sampah yang dihasilkan antara lain sisa makanan busuk, sisa pertanian (Damanhuri, 2010). 
Menurut Damanhuri (2010) dan Juju (2012), sampah yang dibuang ke lingkungan akan menimbulkan masalah bagi kehidupan dan kesehatan lingkungan. Permasalahan tersebut antara lain:
1. Pencemaran Udara. Proses dekomposisi sampah di TPA akan menghasilkan gas seperti CO, CO2, CH4, H2S, dan lain-lain yang secara langsung akan mengganggu komposisi gas alamiah di udara, mendorong terjadinya pemanasan global, disamping efek yang merugikan terhadap kesehatan manusia di sekitarnya. 
2. Pencemaran Air. Sarana dan prasarana pengumpulan yang terbuka sangat potensial menghasilkan lindi terutama pada saat turun hujan. Aliran lindi ke saluran atau tanah sekitarnya akan menyebabkan terjadinya pencemaran. Lindi yang timbul di TPA sangat mungkin mencemari lingkungan sekitarnya. 
3. Pencemaran Tanah. Pembuangan sampah yang tidak dilakukan dengan baik misalnya di lahan kosong atau TPA yang dioperasikan secara sembarangan akan menyebabkan lahan setempat mengalami pencemaran akibat tertumpuknya sampah organik dan sampah Bahan Buangan Berbahaya (B3). 
4. Gangguan Estetika. Lahan sampah secara terbuka akan mempengaruhi estetika lingkungan sekitarnya. Hal ini dapat terjadi baik di lingkungan permukiman atau lahan pembuangan sampah lainnya. 
5. Sarang penyakit. Sampah yang terdiri atas berbagai bahan organik dan anorganik apabila telah terakumulasi dalam jumlah yang cukup besar, merupakan sarang atau tempat berkumpulnya berbagai binatang yang dapat menjadi vektor penyakit, seperti lalat, tikus, kecoa, kucing, anjing liar, dan sebagainya. Bahkan gangguan akibat lalat umumnya dapat ditemui sampai radius 1-2 km dari lokasi TPA. Timbunan sampah juga menjadi sumber dari berbagai organisme patogen, sehingga merupakan sumber penyakit yang akan membahayakan kesehatan masyarakat, terutama yang bertempat tinggal dekat dengan lokasi pembuangan sampah. 
6. Sampah yang kering akan mudah beterbangan dan terbakar. Misalnya tumpukan sampah kertas kering akan mudah terbakar hanya karena puntung rokok yang masih membara. Kondisi seperti ini akan menimbulkan bahaya kebakaran.
7. Sampah yang dibuang sembarangan dapat menyumbat saluran-saluran air buangan dan drainase. Kondisi seperti ini dapat menimbulkan bahaya banjir akibat terhambatnya pengaliran air buangan dan air hujan.	
2.2 Sampah Organik dan Pengolahannya
Sampah adalah suatu bahan yang terbuang atau dibuang dari hasil
aktivitas manusia maupun alam yang belum memiliki nilai ekonomis (Tri Penebar Swadaya, 2010:5). Berdasarkan sifat kepenguraiannya sampah dibagi menjadi dua, yaitu sampah anorganik dan sampah organik. Sampah anorganik atau yang biasa disebut non degredable waste, berasal dari sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui secara alami atau memerlukan waktu yang sangat lama untuk terurai, seperti: mineral, logam, minyak bumi plastik dan styrofoam. Sampah anorganik disebut juga sampah yang sulit terurai. Sedangkan sampah organik atau sampah basah adalah sampah yang berasal dari makhluk hidup, seperti dedaunan dan sampah dapur. Sampah organik dapat mengalami perubahan atau terurai secara alami (degradable waste) (Hasim dan Hedianto, 2010:58). 

Jenis-Jenis Sampah Organik	
Menurut Nikmah (2014) sampah organik berasal dari makhluk hidup, baik manusia, hewan, maupun tumbuhan. Berdasarkan jenisnya, sampah organik dikelompokkan menjadi:
1. Sampah organik basah yaitu sampah yang mempunyai kandungan air cukup tinggi. Contohnya kulit buah dan sisa sayuran.	
2. Sampah organik kering adalah bahan organik yang kandungan airnya kecil. Contoh sampah organik kering di antaranya kertas, kayu atau ranting pohon, dan dedaunan kering.
Pengolahan Sampah Organik
Pengolahan sampah organik di Indonesia masih sangat terbatas, antara lain diolah menjadi:	
1. Kompos, merupakan hasil penguraian atau penghancuran dari campuran bahan-bahan organik yang dapat dipercepat secara artifisial dengan meningkatkan populasi berbagai mikroba, cacing, atau jamur dalam kondisi lingkungan yang hangat dan lembab.	
2. Pupuk Cair. Pupuk cair lebih mudah diserap oleh tanaman karena unsur- unsur di dalamnya sudah terurai. Bagi tanaman, pupuk cair tidak hanya menyerap unsur hara dari dalam tanah tetapi juga bisa menyerap unsur hara dari daun jika disemprotkan pada daun tersebut. Bahan baku pupuk cair dapat berasal dari pupuk padat dengan proses perendaman.
3. Briket, merupakan padatan yang umumnya berasal dari limbah pertanian. Briket dapat dijadikan sebagai alternatif pengganti bahan bakar minyak untuk memasak. Bahan baku yang dapat digunakan untuk membuat briket sangat beragam, antara lain: kayu, dedaunan kering, serbuk gregaji dan batok kelapa (Tri Penebar Swadaya, 2010:35).
Kelebihan Mengolah Sampah Organik
Kegiatan pengelolaan sampah organik perkotaan sebagai bahan baku mempunyai banyak keuntungan antara lain:
a) Membantu meringankan beban pengelolaan sampah perkotaan.
b) Memperpanjang umur tempat pembuangan akhir (TPA), karena semakin sedikit sampah yang dikelola.
c) Meningkatkan efisiensi biaya pengangkutan sampah.
d) Meningkatkan kondisi sanitasi di perkotaan. 
e) Dari segi sosial kemasyarakatan, dapat meningkatkan peran serta masyarakat dalam pengelolaan sampah kota dan meningkatkan pendapatan masyarakat.
f) berpotensi mengurangi pencemaran lingkungan perkotaan, karena jumlah sampah yang dibakar atau dibuang ke sungai menjadi berkurang (Juju, 2014).
2.3 Liquid smoke 
Asap  cair (liquid smoke) merupakan asap hasil proses pembakaran yang dikondensasikan sehingga berubah menjadi cairan. senyawa yang terdapat dalam liquid smoke yaitu asam, fenolat, dan karbonil yang bermanfaat sebagai pengawet makanan, pembeku karet, pupuk, desinfektan, antivirus, dan obat. 
Manfaat Asap Cair (Liquid Smoke) 	
Asap cair memiliki banyak manfaat dan telah digunakan pada berbagai industri, antara lain:	
1. Industri Pangan	
Asap cair (liquid smoke) merupakan pengawet makanan alami pengganti formalin karena sifat antimikrobia dan antioksidannya. Karena penggunaan formalin pada makanan akan berdampak buruk bagi kesehatan seperti memicu depresi susunan saraf, memperlambat peredaran darah, dan kencing darah. Selain sebagai pengawet makanan (mi, bakso, daging, tahu dan ikan), asap cair juga mempunyai kegunaan sebagai pemberi rasa dan aroma yang spesifik serta sebagai penghilang bau yang ramah lingkungan. Dengan tersedianya asap cair maka proses pengasapan tradisional dengan menggunakan asap secara langsung yang mengandung banyak kelemahan seperti pencemaran lingkungan, proses tidak dapat dikendalikan, kualitas yang tidak konsisten serta timbulnya bahaya kebakaran dapat dihindari.	
1. Industri Perkebunan	
Asap cair dapat digunakan sebagai koagulan lateks dengan sifat fungsional asap cair atau sebagai pengganti asam formiat, antijamur, antibakteri. penggunaan asap cair ini sebagai penggumpal lateks lebih unggul dibandingkan menggumpalkan dengan asam semut, karena getah karet yang menggumpal menjadi tak berbau dan kualitas karet lebih putih. Mengingat penggunaan asam semut justru akan memicu pertumbuhan bakteri sehingga muncul ammonia dan sulfida. Senyawa itulah yang menyebabkan getah karet yang menggumpal itu berbau busuk.	
1. Industri Kayu	
liquid smoke dapt digunakan sebagai pengawet kayu karena sifatnya yang tahan terhadap rayap	.
1. Dibidang pertanian, asap cair digunakan untuk meningkatkan kualitas tanah, menetralizir asam tanah, membunuh hama tanaman, mengontrol pertumbuhan tanaman, mempercepat pertumbuhan pada akar, batang, umbi, daun, bunga, dan buah.


BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 Metode dan Variabel yang Digunakan 
Penelitian ini menggunakan tiga metode yaitu metode studi pustaka, eksperimen dan observasi karena sesuai dengan langkah-langkah yang akan diteliti dalam penggunaan liquid smoke. Variabel yang digunakan terdiri dari tiga variabel yaitu variabel bebas, variable terikat dan variable kontrol. Variable bebas yaitu pemberian liquid smoke. Variabel terikat yaitu pada mie dan bakso sedangkan variabel kontrol yaitu perlakuan yang sama terhadap mie dan bakso, seperti: cara pembuatan dan jenis mie dan bakso.	.
3.2 Penyiapan Pembuatan liquid smoke sebagi pengawet makanan
Pemisahan sampah organik dan anorganik dari masing-masing sumber penghasil sampah

Pengolahan Samapah Orgnaik

Pencacahan sampah organik menggunakan mesin pemotong sampah



Pengepresan menggunakan mesin pres hidrolik



Ampas Dibakar menggunakan alat pembakar



Manghasilkan asap yang dikondensasikan menjadi cairan
 


Diendapkan selama satu minggu

Didestilasi dengan suhu 1500 C

Difiltrasi dengan zoelit dan karbon aktif

Liquid Smoke





BAB IV
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
3. Anggaran biaya
Tabel 1. Ringkasan Anggaran Biaya PKM-P
	No
	Jenis Pengeluaran 
	Biaya (Rp)

	1
	Peralatan Penunjang
	2.160.000

	2
	Bahan Habis Pakai
	2.880.000

	3
	Perjalanan
	1.080.000

	4
	Lain-lain
	1.080.000

	Jumlah
	7.200.000



3. Jadwal Kegiatan
Penelitian dilakukan selama 5 bulan pada bulan Januari-Mei
Tabel 2. Jadwal Kegiatan Penelitian
	No
	Kegiatan
	Bulan

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Persiapan alat, bahan dan pembuatan liquid smoke
	
	
	
	
	

	2
	Pengujian Laboratorium
	
	
	
	
	

	3
	Penelitian
	
	
	
	
	

	4
	Pembuatan Laporan Penelitian 
	
	
	
	
	

	5
	Evaluasi Kegiatan
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap
	Shofi Amar Erroyani

	2
	NIM
	1401414412

	3
	Program Studi/Jurusan
	PGSD

	4
	Fakultas
	FIP

	5
	Tempat Tanggal Lahir
	Tegal, 15 Mei 1997

	6
	Alamat
	Desa Adiwerna Rt 36/03

	7
	E-mail
	daopshofi@yahoo.com

	8
	Nomor Telepon/HP
	089665727907
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